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Abstract

Jargon —al-Quran as a book of shalihun li kulli zaman wa makan — is undeniable,
for the simple reason that it gets Allah’s legality in His words. For Muslims,
this jargon is not merely as information (kalam khabari), but as an order (amr)
to learn and keep. Therefore, KH. Ahmad Basyir As. writes a book of
interpretation that can be learned by Muslims without any capacity and
capability to interpret. This research is meant to answer two things: first, how
is the used method in the interpretation by KH. Ahmad Basyir AS.? Second,
how is the content of the interpreted verses? To make ease of that, the writer
uses qualitative study or literature review, collecting books or classical books
concerning the theme, including interpretation books hadits, and the
explanation of ulama who are expert in it. While, for several data about the
interpreter, the writer makes interview some informants. This research
results are as follows: first, the interpreting sources in the interpretation of
KH. Ahmad Basyir AS. is bi al-ra’yi. Second, the interpreting method is a
global method (ijmali) and thematic (maudhu’i). Third, the interpretive style is
fighi style (part 2-interpretation) and [ughawi (part 1-interpretation). Fourth,
the used systematic interpretation is maudhu’i. Furthermore, the interpreted
contents are kauniyah verses, mawaris verses, munakahat verses, verses
about the law of good and bad food and drink, and verses about the law of
slaughter.
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Abstrak

Jargon al-Qur’an sebagi kitab shalihun i kulli zaman wa makan tidak dapat kita
pungkiri kebenarannya, karena hal itu mendapat legalitas Allah dalam
firmannya. Jargon ini bagi umat Islam tidak hanya sebagai kalam khabari
(informasi) saja, namun lebih dari itu sebagai amr (perintah) tersendiri untuk
dipelajari dan dijaga. Oleh karenanya, KH. Ahmad Basyir AS. menulis
sebuah kitab tafsir yang bisa dipelajari oleh umat Islam yang tidak memiliki
kualitas dan kapabiltas untuk menafsirkan. Penelitian ini bermaksud
mengungkap dua hal: Pertama, bagaimanakah metode yang digunakan oleh
KH. Ahmad Basyir AS. dalam tafsirnya?. Kedua, bagaimanakah konten ayat-
ayat yang ditafsirkan?. Untuk memudahkan maksud tersebut, penulis
menggunakan metode kualitatif atau kajian studi kepustakaan, yaitu dengan
mengumpulkan buku-buku atau kitab-kitab yang berkaitan langsung
dengan tema meliputi kitab tafsir, hadis, pembahasan ulama dan para ahli di
bidangnya. Sedangkan untuk beberapa data mengenai tokoh mufasir,
penulis melakukan wawancara terhadap beberapa tokoh. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut; Pertama, sumber penafsiran tafsir
KH. Ahmad Basyir AS. adalah menggunakan sumber bi al-ra’yi. Kedua,
metode penafsiran yang digunakan adalah metode ijmali (global) dan
metode maudhu’l (tematik). Ketiga, corak penafsiran, yaitu corak fighi (tafsir
jilid 2) dan lughawi (tafsir jilid 1). Keempat, sistematika penafsiran yang
digunakan adalah sistematika maudhu’i. Sedangkan konten ayat yang
ditafsirkan adalah ayat-ayat kauniyah, ayat-ayat mawaris, ayat-ayat
munakahat, ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum-hukum makanan dan
minuman yang baik dan jelek, dan ayat-ayat tentang hukum menyembelih.
Kata Kunci: Metodologi Tafsir; Konten Ayat; KH. Ahmad Basyir AS.

Pendahuluan

Al-Qur'an bagaikan lautan yang keajaiban-keajaibannya tidak akan
pernah habis dan kecintaan kepadanya tidak pernah lapuk oleh zaman, karena
Al-Qur’an sendiri memang shalihun li kulli zaman wa makan. Kitab-kitab tafsir
yang ada sekarang merupakan indikasi kuat yang memperlihatkan perhatian
ulama selama ini untuk menjelaskan ungkapan-ungkapan al-Qur'an dan
menerjemahkan misi-misinya. Tafsir-tafsir tersebut memiliki ciri khas masing-
masing yang membedakan antar satu dan lainnya, baik dari segi sistematika

penulisan, metodologi, konten ayat, dan berbagai aspek lainnya.

Dilihat dari sudut sistematika penyusunan tafsirnya, al-Farmawi
membagi metode tafsir yang lumrah digunakan para mufassir dalam
menafsirkan Al-Qur'an menjadi empat macam bagian (Al-Farmawi, 1977);
Pertama, metode tahlili (analisis), yaitu menafsirkan al-Qur'an berdasarkan
susunan ayat dan surat yang terdapat dalam al-Qur’a. Kedua, metode ijmali
(global), adalah penjelasan maksud ayat al-Qur'an secara umum dengan

tidak memperincinya, atau penjelasan singkat tentang pesan-pesan Ilahi yang
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terkandung dalam suatu ayat. Ketiga, metode mugaran (perbandingan), yaitu
suatu metode atau mekanik menafsirkan al-Qur'an dengan cara
memperbandingkan pendapat seorang mufassir dengan mufassir lainnya
mengenai tafsir sejumlah ayat. Keempat, metode maudhu’i (tematik), ialah
menafsirkan ayat al-Qur’an tidak berdasarkan atas urutan ayat dan surat yang

terdapat dalam mushaf, tetapi berdasarkan masalah yang dikaji (Yusuf, 2013).

Dalam proses penafsiran, seorang mufassir tak akan terlepas dari sumber
pengambilan tafsirnya yang dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni
penafsiran bi al-ma’tsur dan penafsiran bi al-ra’yi. Penafsiran bi al-ma’tsur adalah
cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan pada al-Qur’an itu sendiri,
penjelasan dari Nabi Saw., penjelasan atau perkataan sahabat melalui ijtihadnya,
dan perkataan tabi’in. Sedangkan penafsiran bi ar-ra’yi muncul belakangan
setelah tafsir bi al-ma’tsur, yakni penafsiran al-Qur’an yang bersumber pada
pemahaman pribadi dan istinbat (penyimpulan) yang didasarkan pada akal
semata (al-Qattan, 2007).

Kemudian dalam masalah corak penafsiran, Muhammad Quraish Shihab
menyebutkan bahwa ada enam corak penafsiran yang dikenal luas dewasa ini,
yakni corak sastra bahasa, corak filsafat dan teologi, corak penafsiran ilmiah,
corak figh atau hukum, corak tasawuf dan corak sastra budaya kemasyarakatan
(Shihab, 2011).

Al-Qur'an memuat banyak hal di dalamnya, mulai dari al-Ahkam, al-
Aqaid, al-Qishas, al-Ijmal, at-Tafshil, al-Ithnab, al-1'jaz, al-Muhkamat, al-Mutasyabihat,
al-Wujuh, an-Nazhair, an-Nasikh wa al-Mansukh dan lain sebagainya. Oleh karena
itu, diperlukanlah disiplin khusus yang menjelaskan hal-hal yang berkaitan
dengan kitab ini, guna menghasilkan pemahaman terhadap lafaz-lafaz
dikehendaki oleh Allah. Lalu muncullah pada saat itu Ulum al-Qur’an.

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, para ulama menggunakan
metode yang berbeda-beda. Ada yang menafsirkan al-Qur’an secara rinci kata
perkata, ayat per ayat, ada juga yang menafsirkan al-Qur'an secara garis
besarnya saja tanpa terperinci, dan ada juga yang menafsirkan al-Qur’an

berdasarkan suatu tema tertentu.

Al-Qur'an yang demikian sempurna perlu ditafsirkan agar ia terus
menjadi hidup kapanpun dan di manapun. Dan karena semua orang tidak bisa
melakukan penafsiran, maka Syaikh Ahmad Basyir AS., seorang ulama
kontemporer, melakukannya (tafsir) terhadap beberapa ayat-ayat al-Qur’an

untuk memberikan tambahan pengetahuan terhadap orang-orang Islam secara
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umum dan kepada santri-santrinya secara khusus. Kitab tafsir ini berbahasa
Arab dan tidak menafsirkan keseluruhan surat sebagaimana yang terdapat
dalam mushaf utsmani, melainkan sebagian ayat dengan tema-tema tertentu

saja.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukanlah penelitian pertama
kalinya tentang “Metodologi Kitab at-Tafsir li as-Syaikh Ahmad Basyir AS.”
Sebelumnya sudah ada penelitian terhadap kitab yang sama yang dilakukan oleh
Faishal Khair. Namun, dalam penelitiannya yang berbahasa Arab, ia hanya
mengkaji tentang metodologi tafsir dan coraknya saja. Sedangkan penulis sendiri
dalam penelitian kali ini menggunakan bahasa Indonesia dan mengkaji pula di
dalamnya tentang konten ayat-ayat yang ditafsirkan. Namun meskipun
demikian, penulis akui bahwa dalam penelitian ini ada beberapa bagian yang
sengaja dikutip di dalamnya, karena hal itu sangatlah berkaitan dengan tafsir
secara umum dan Kitab at-Tafsir li as-Syaikh Ahmad Basyir AS. secara khusus.

Dari pengamatan dan kajian yang dilakukan penulis terhadap penelitian
yang ada, pembahasan yang diangkat oleh peneliti sebelumnya mempunyai
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dalam penelitian ini,
penulis akan menyertakan bahasan seputar konten-konten ayat yang dimuat
dalam tafsir ini beserta metodologi yang digunakan oleh mufasir dalam

mengurai setiap ayat di dalamnya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian yang bersifat
kepustakaan (library research) dengan menelaah buku-buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, laporan-laporan yang ada sehingga diperoleh data-data yang
diperlukan yang berhubungan dengan masalah yang dipecahkan. Dalam
penelitian ini, penulis memilih Kitab at-Tafsir li as-Syaikh Ahmad Basyir AS. sebagai
sumber pokok dalam studi terhadap pemikiran KH Ahmad Basyir AS. untuk
mengungkap metodologi tafsirnya. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data-
data yang diperlukan melalui wawancara secara langsung dengan beberapa
pihak keluarga KH. Ahmad Basyir AS., dan beberapa orang yang hidup semasa

dengannya.

Riwayat Hidup KH. Ahmad Basyir AS.
A. Biografi KH. Ahmad Basyir As
KH. Ahmad Basyir adalah seorang ulama, cendikiawan muslim

Indonesia, dan juga mufasir al-Qur’an putra KH. Abdullah Sajjad dan
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Nyai Shafiyah. Semasa muda, KH. Ahmad Basyir AS. seringkali
mengikuti Ayahandanya beserta anggota Sabilillah yang lain berpindah-
pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain untuk melawan Belanda.
Beliau juga menjabat sebagai Bendahara dalam organisasi Sabilillah yang
dipimpin langsung oleh Ayahandanya (A’la, Dkk, 2018: 11).

Selain seorang kiai yang sibuk mengurusi santri-santrinya, KH.
Ahmad Basyir juga merupakan seorang yang aktif memperhatikan
masyarakat. Hal ini tampak jelas dengan kiprah beliau di Ormas yang
beliau tekuni, yaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan pernah menjabat sebagai
Rois Syuriah PCNU Sumenep untuk pertama kalinya pada tahun 80-an.
Pada tahun 2010-2015, beliau kembali terpilih sebagai Rois Syuriah untuk
kedua kalinya, setelah sebelumnya digantikan oleh K. Ramdhan dan KH.
Ishamuddin, saudara kandung beliau. Setelah periode kedua menjabat
sebagai Rois Syuriah dan kondisi kesehatan beliau yang tak lagi stabil
karena lanjut usia, beliau kembali terpilih sebagai Rois Syuriah untuk
ketiga kalinya secara aklamasi, karena kiai yang lain tidak ada yang
bersedia selama masih ada Kiai Basyir (A. P. Taufik, personal
communication, Mei 2018). Hal ini menjadi bukti bahwa kepemimpinan
beliau yang penuh kearifan dan ngemong diterima oleh semua kiai (A'la,
DKk, 2018: 45).

KH. Ahmad Basyir wafat pada sabtu pagi, 15 Juli 2017, sesudah
adzan Subuh di Surabaya. Beliau terkena penyakit infeksi. Beliau
dikuburkan di sebelah timur kompleks (Rayon) K.H. Ahmad Basyir,
komplek khusus yang dicita-citakan selama hidup untuk santri-santri
yang ingin belajar kitab kuning dan berakhlaq yang baik.

. Karya-Karya Ilmiah
KH. Ahmad Basyir memiliki beberapa karya sebagai berikut:
a. Kitab At-Tafsir li as-Syaikh Ahmad Basyir AS.
b. Ulum Al-Qur’an
c. Ad-Da’awat Inda Ada’i Manasiki al-Umrah
d. Kumpulan Khutbah
. Latar Belakang Penulisan Tafsir

Sekitar tahun 97-an, Madrasah Aliyah Keagamaan Annuqayah
berdiri dan menjadi lembaga sekolah formal yang berbasis pada
pendidikan dan pengajaran keagamaan di Annuqgayah. pada
perjalanannya, MAK merumuskan kurikulum sendiri yang sesuai dengan

Visi Misinya, meskipun materi ajarnya tetap menggunkan kitab-kitab
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yang dari Kemenag. Untuk mewujudkan Visi-Misi dan demi tercapainya
kurikulum yang sudah ada, maka lembaga ini merekrut banyak tenaga
pengajar dari kalangan pengasuh di internal Pondok Pesantren
Annuqayah sendiri ataupun di luarnya. Termasuk di antaranya adalah
K.H. Ahmad Basyir AS yang pada saat itu mengampu materi tafsir.

Namun di tengah perjalanan, K.H. Ahmad Basyir AS merasa
bahwa kitab tafsir yang disediakan oleh Kemenag dan diajarkan tidak
sesuai dengan kurikulum yang telah dirumuskan oleh lembaga MAK.,
sehingga beliau berinisiatif untuk menulis tafsir sendiri yang sesuai
dengan kurikulum yang telah dirumuskan. Dan kitab itu adalah Kitab At-
Tafsir Li As-Syaikh Ahmad Basyir (F. Khair, personal communication, Mei
2018).

Selain di lembaga Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK), kitab
tafsir yang beliau karang pada tahun 1985, setelah kedatangannya dari
Makkah, juga diajarkan di Institut Ilmu Keislaman Annuqayah pada
awal-awal berdirinya, serta juga diajarkan di Madrasah Diniyah
Annugayah Latee sejak tahun 2009 sampai sekarang. Hal itu dilakukan
karena bertujuan untuk melestarikan dan memelihara kitab yang sudah

ditulis langsung oleh pengasuh-pengasuh Annuqayah.

Sejarah dan Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Madura

Membicarakan tafsir Al-Qur’an di Madura tentunya tidak lepas dari Al-
Qur’an itu sendiri. Di mana dengan kitab ini, proses pengajaran keagamaan
(Islam) berlangsung relative sederhana. Dikatakan sederhana karena pada masa
awal Islam masuk pulau Madura, pengajarannya fokus pada hal-hal dasar,
misalnya pengucapan syahadat, shalat dan cara membaca Al-Qur’an.

Kemudian pada tahap selanjutnya, pengajian Al-Qur’an ditekankan pada
pengenalan huruf hijaiyah hingga kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil.
Dan tingkat selanjutnya, yaitu mengaji kitab tafsir di pesantren-pesantren di
Madura.

A. Sejarah Awal Penulisan Tafsir di Madura

Seperti penjelasan dalam sebuah hadits uthlubu al-ilma min al-
mahdi ila al-mahdi bahwa manusia dituntut untuk senantiasa menuntut
ilmu ke berbagai tempat di dunia. Atau meminjam bahasanya
Azyumardi Azra yang mengatakan bahwa jaringan kaum muslimin
sebenarnya terbentuk melalui perjalanan (rihlah), baik untuk
kepentingan naik haji (rihlah mubarokah) ke Mekkah dan Madinah,
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maupun perjalanan pengembaraan untuk menuntut ilmu (rihlah
ilmiyah) seperti yang dilakukan Ibn Bathuthoh.

Dengan demikian, perjalanan ke Mekkah untuk ibadah haji tidak
hanya dimaksudkan sebagai perjalanan ritual tetapi juga sebagai
perjalanan intelektual. Fenomena seperti ini adalah praktik konkrit
yang dilalui Syaikhona Khalil dalam mentransmisikan keilmuan dari
Mekkah dan membangun kearifan lokal dalam tradisi di tanah air
(Hasanah, 2022).

Selama di Mekah, Syaikhona Khalil belajar kepada sejumlah
Ulama yang berkompeten di bidangnya. Di antara gurunya tersebut
adalah Syeikh Nawawi al-bantani (mufassir), Syeikh Umar Khatib Bima
(fagih), Syekh Ahmad Khatib Sambas (ahli tarekat) dan lain-lain.

Beliau memiliki beberapa cara yang digunakn untuk
mendakwahkan Islam. Di antaranya adalah mendirikan pesantren
yang menjadi sentral keilmuan dan masjid-masjid yang tidak hanya
menjadi tempat peribadatan, namun juga sebagai media dakwah
kepada masyarakat.

Selain pesantren dan masjid, beliau mempunyai karya yang
ditinggalkannya, berupa kitab dan karya tulis. Kitab-kitab tersebut
adalah; kitab as-Silah fi bayanin-nikah, sebuah kitab tentang pernikahan
yang meliputi hukum dan adab. Rangkaian shalawat yang dihimpun
oleh KH. Muhammad Khalid dalam kitab I'anatur Raqibin. Dzikir dan
wirid yang dihimpun oleh KH. Musthafa Bisri dalam kitab yang
berjudul al-Hagigah. Semua kitab tersebut telah dicetak dan disebarkan.
Selain itu masih ada karya Syaikhona Kaholil dalam bentuk
manuskrip. Di antaranya adalah kitab Tarjamah alfiyah, kitab asmaul
husna yang berbentuk nadzam, dan ijazah berupa do’a dan amalan-
amalan tau hizib yang tersebar di sejumlah kiai. Masih ada lagi karya
Kiai Syaikhona Khalil berupa tulisan tangan beberapa ayat suci Al-
Qur’an dan habadi. Karya tulis tersebut terletak di museum.

Melihat karya-karya yang ditinggalkan dan latar belakang
keilmuan yang mumpuni dalam segala bidang keilmuan, termasuk
tafsir dan tata bahasa, tak heran apabila Syaikhona Khalil juga
melakukan proses penerjemahan Al-Qur’an. Dari sinilah dapat
diketahui geliat penulisan tafsir pertama di Madura. Yaitu dengan
ditemukannya manuskrip mushaf yang ditulis oleh Syekh Abdul
Karim, kakek buyut Syaikhona Khalil. Sementara tulisan antar baris
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adalah tulisan Syaikhona Khalil yang merupakan terjemah ma’ani dan
penjelasan atas masing-masing kata dalam Al-Qur'an dengan
menggunakan bahasa Madura pegon (Hasanah, 2022).
B. Pertumbuhan Penulisan Tafsir di Madura
Pasca terjemah Al-Qur’an yang ditulis oleh Syaikhona Khalil,
lebih dari setengah abad lamanya tidak lagi muncul karya tafsir di
Madura. Baru kemudian sekitar tahun 1960-an muncul tafsir versi
terjemah bahasa Madura yang digagas oleh K. Mudhar Tamim dengan
karyanya al-Qur’an al-Karim Nurul Huda dan tradisi tafsir lisan di
kampung-kampung di Madura. Seperti Jam'iyah Sulukiyah di
Prenduan.
C. Metodologi Penulisan Tafsir di Madura
1. Sumber
Di antara lima belas karya tafsir ulama Madura, tidak ditemukan
tafsir yang menggunakan sumber bi al-Ma’tsur. Semuanya masuk
dalam kategori bi al-ra’yi.
2. Metode
Secara keseluruhan, ada tiga metode yang digunakan ulama
Madura dalam menafsirkan Al-Qur'an. Pertama, metode ijmali.
Kedua, metode tahlili. Ketiga, metode maudhu'i.
3. Corak
Sedikitnya terdapat tiga macam corak yang banyak dipakai oleh
para mufassir Madura. Pertama, corak lughawi. Kedua, corak adabi
ijtima’i. Ketiga, corak fighi.

Analisis Metodologi Tafsir dan Konten Ayat
A. Metodologi Tafsir
1. Sumber Penafsiran
Sebagaimana dijelaskan dalam berbagai literatul ataupun kaidah-
kaidah penafsiran, bahwa sumber penafsiran ada tiga macam.
Pertama, Tafsir bi AI-Ma’tsur; yaitu penafsiran yang didominasi oleh
periwayatan (Hadits, Qaulu As-shohabah, dan Tabi’in). Kedua,
Tafsir bi Ar-ra’yi; yaitu penafsiran yang didominasi oleh akal atau
logika. Ketiga, Tafsir al-Isyari, yaitu penafsiran al-Qur'an dengan
makna yang bukan makna lahiriahnya karena adanya isyarat samar
yang diketahui oleh penempuh jalan spiritual (As-Sobuni, 1424).
Adapun kitab Tafsir Li A-as-Syaikh Ahmad Basyir ini adalah kitab

tafsir yang menggunakan sumber penafsiran yang kedua, yaitu
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tafsir bi al-Ra’yi, atau dalam istilah lain disebut tafsir bi al-Dirayah
dan tafsir bi al-Ma’qul. Namun meskipun demikian, tafsir ini tetap
dikategorikan tafsir yang jaiz (boleh). Karena penjelasan mengenai
ayat-ayat al-Qur’an melalui pemikiran (nalar) dan ijtihadnya tidak
melenceng dari apa yang dijelaskan oleh Rasul, Sahabat, dan para
Tabi’in. Bahkan sebagaimana yang dijelaskan Az-Zarqoni, bahwa
seorang mufassir yang menggunakan sumber ini dianjurkan untuk
memahami bahasa Arab dan gaya-gaya ungkapannya, memahami
lafadh-lafadh arab dan segi-segi dilalahnya, mengkaji syair-syair
arab sebagai pendukung, dan memperhatikan asbab-nuzul, nasikh-
mansukh, muhkam-mutasyabihat, aam-khas, makkiyah-madaniyah, qiraat
dan lain-lain, telah beliau ikuti.

Contoh aplikatif tafsir yang dapat kita lihat adalah ketika beliau
menfsirkan surat (Al-Haqqah: 44-46) yang di dalamnya
menjelaskan tentang ancaman siksaannya kepada Nabi Muhammad
seandainya ia (Muhammad) mengada-adakan perktaan lalu
dinisbatkan kepadanya (Allah). Untuk lebih jelasnya, perhatikan

penafsiran berikut ini:

(%) g e GREF (20) gl L 6328 (1) Ly Jats B 38 45
BPHIPE BBV (L3S asun) (o) LS ade Joi Wy sy i) o) Lo Jois
) JBY e Ll JsB s LS Bapall ]l a5 AN (3 e o)
sk ain Loty (g) Cpedl aie BdsY ali L b W) iy JgBY1 am ez glas)
Bsiall adley b &l 5ls L5 3> ald DU Labedl & (o) o5gl) ain Linkad) & L5y,

O g s 4l o I ales Yy

Lafadh tagawwala pada ayat di atas oleh beliau ditafsiri dengan

asduly aalis) (mengada-adakan perkataan yang dusta). Lafadh (s

oleh beliau ditafsiri dengan urat yang terdapat pada hati yang
dapat mengalirkan darah pada urat-urat lainnya ( <&l 3 & sl

Lls” Goall ] pdl ae (5#). Sedangkan lafadh b ditafsiri dengan
ancaman siksaan dengan kekuatan dan kekuasaanya ( Lsa 4 Leisy
Ls,.89) (Basyir, 2017).

Penafsiran di atas jelas berbeda dengan penafsiran yang terdapat
dalam kitab Tafsir al-jalalain karya Jalaluddin al-Mahalli dan
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Jalaluddin as-Suyuthi dan kitab Tafsir al-Qur’an al-Adzim karya
Ismail Ibnu Katsir. Hal ini mengindikasikan bahwa kitab tafsir yang
ditulis oleh KH. Ahmad Basyir adalah jelas-jelas karyanya sendiri
dan bahasa beliau sendiri.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan penafsiran Jalaluddin al-Mahalli
dan Jalaluddin as-Suyuthi sebagaimana berikut:

Llie (am) Lh (L) alis dle Le JB 0L (gBY) am Lde) ) &l (U585 o))
e el 3] st B yoy Al B (G e L) ) 500y 5yl (cpmit)
ae-Lo
b lae G @ Gl gy (A B3 sag ol ol JB (Us)) ane Liaked) £)

2. Metode Penafsiran

Dari empat metode yang yang ada (tafsir tahlili, ijmali, maudhu’i,
dan mugaran), KH. Ahmad Basyir dalam tafsirnya menggunakan
dua metode, yaitu ijmali dan maudhu’i.

Dikatakan menggunakan metode ijmali karena dalam kitab
tafsirnya (jilid kesatu dan kedua) beliau menjelaskan makna-makna
ayat Al-Qur'an melalui nalar (akal) dan ijtihadnya nya secara
global/umum, tidak terperinci seperti tafsir tahlili. Namun
walaupun demikian, beliau dalam tafsirnya tetap menggunakan
beberapa riwayat, baik dari Nabi, Sahabat, Tabi'ien, dan salafus
shaleh. Selanjutnya, dikatakan menggunakan metode maudhu’i
karena dalam kitab tafsirnya (jilid kesatu) beliau menjelaskan ayat-
ayat Kauniyah yang orientasinya mendorong dan mengajak manusia
untuk bertafakkur dan bertadabbur (berfikir dan merenungkan)
tentang al-Qur’an dan ciptaan-ciptaan Allah, dan dalam kitab
tafsirnya (jilid kedua) beliau menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan
dengan masalah-masalah figih dan hukum-hukum syariat, seperti
ayat mawarits, ayat munakahat, hukum-hukum makanan dan
minuman yang baik dan jelek, dan lain sebagainya.

Berikut adalah beberapa contoh penafsirannya tentang ayat-ayat
Kauniyah.

a. Ayat tentang penciptaan langit dan bumi QS. al-A’raf: 54.

SR oA s ¥ B s s ot ol o iS5 Gy
9 0 ot ot 52 b el ks G 4l 56D g
el &5 28
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Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemayam di
atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang
mengikutinya dengan cepat (Dia ciptakan) matahari, bulan,
dan bintang-bintang tunduk kepada perintahnya. Ingatlah!
Segala penciptaan dan urusan menjadi haknya. Maha suci
Allah, Tuhan seluruh alam.

) (Sallg (Shame OF (sl LT 22w (3 2,y Slsadl 3l U W5 0}
oo bl ae Jlie @ o)Vl Sl gl A SeY) Bk sl gs asd
& el ol JJay OF s asly alad 3 ik 5T ) bl JB Ll pu

)}A‘Y\
Sesungguhnya Tuhan yang menciptakan langit dan bumi
selama enam hari (menurut hitungan hari dunia) adalah
dia (Allah), dzat yang mempunyai kekuasaan
menciptakan. Al-qurthubi mengatakan bahwa proses
penciptaan langit dan bumi selama enam hari adalah
bentuk pengajaran Allah kepada makhluknya tentang
menekuni suatu perkara atau urusan (Basyir, 2017).
Pada penafsirannya di atas, penulis melihat adanya

beberapa potongan kalimat yang sengaja dikutip oleh mufasir
dari mufassir lain, yaitu Al-Qurtubhi. Kalimat yang
dimaksudkan adalah al-Munfaridu biqudroti al-ij>d. Kalimat ini
oleh Al-Qurtubhi juga dimunculkan dalam tafsirnya ketika ia
membahas tentang proses penciptaan langit dan bumi
sebagaimana ayat di atas. Namun dalam kontek ini, penulis
menilai bahwa bahasa yang ia kutip adalah upaya secara
tegas untuk mengatakan bahwa Allah Swt betul-betul sangat
kuasa untuk menciptakan sesuatu. Dan kekuasaan Allah tidak
disebabkan oleh orang lain. Karena secara bahasa, kata

infarada  yang bertaalluq kepada huruf athaf ba’ di sini
bermakna (.14~ s 4,2 1y dxul) Artinya, berwenang dan tidak
sekutu dengan siapapun.

Ayat tentang pergantian siang dan malam QS. Al-Bagaroh:
164.
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Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi,
pergantian malam dan siang, kapal yang berlayar di laut
dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang
diturunkan Allah dari langit berupa air lalu dengan itu
dihidupkannya bumi setelah mati (kering), dan Dia
tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, dan
perkisaran angina dana wan yang dikendalikan antara
langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.

Leslosly Slsandl il & gl 20V lpend) gl 3 0] d A1 s
Lyl Wl Leoligly 2,31 8BS 35 LSS 0oy culsdlly 3Ll LeSTsS)
gl o) ledly W Oty L 2N L Lapdy L e L Ly LyléTs
nSsy LU iy jled) Jolarg JUI e el Gy D) andegd L) St
et B S ) ) ) ) ks sl 3 g2 5l
oo 5T Ly (ol sl e sl el 5T Ly ¢ o) Flias 833005 o) e
g Ll 6l Bge am (oY) 4 Ll ool ol 4 Ul Ll e Ol
i) T IS e Led Gy Rl <Ol OT ey ldly il o) oW
My bs ailzdl Sl d t‘j"i o leke D L S e 21 3 G
Dl Py L s 3 Ly ) 2L Cipaly dapdy Lgly Ly
e A 5y I Ol ol o ¥y Ll sl Oty i3l
) Oshing psi) LY A cls e )Y G e £ sl sls Em
asi) dnalsll aally 5ol LSy 5ol 5udll Lo dlls dae cpalys Y
bsin 09y

Sesungguhnya dalam penciptaan langit yang tinggi nan
luas beserta bintang-bintang dan perputaran planet-
palnetnya, penciptaan bumi yang begitu tebal beserta
gunung-gunung, sungai-sungai, dan lautan-lautannya,

bergantinya siang dan malam, berlayarnya perahu-perahu
dan kapal-kapal di lautan, turunnya hujan dari langit yang
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menghidupkan tanaman-tanaman, tumbuh-tumbuhan dan
pepohonan, perkisaran angin dari utara ke selatan, dan
segala hal lain yang bermanfaat yang terdapat di bumi dan
di langit adalah merupakan tanda-tanda keuasaan,
kebijaksanaan, dan kasih sayang Allah bagi orang-orang
yang berfikir dengan akalnya.

Pada ayat ini, mufassir panjang lebar menjelaskan tentang

bukti-bukti kekuasaan Allah yang terdapat di bumi dan
langit, dan mengajak pembaca untuk merenungkannya.
Namun pada ayat ini pula, mufassir banyak mengutip bahasa

Ibnu Katsir untuk menafsirkan ayat ini. Di antara kutipun

tersebut adalah saat ia menafsirkan ayat ( <5 d1;- 3 a\
u@'ﬁ\j) Pada potongan ayat ini mufassir nyaris menggunakan

bahasa Ibnu Katsir secara keseluruhan. Dan hanya tidak

menyebutkan beberapa kata yang terdapat dalam tafsir Ibnu

Katsir, seperti kata sty yang berarti bumi rendah dan kata

yang berarti tanah kosong yang tak berpenduduk dan tak
berair serta tidak ada tumbuh-tumbuhan.
Sedangkan beberapa contoh penafsirannya tentang ayat-ayat
hukum adalah sebagaimana berikut:
a. Ayat tentang poligami
#1555 S35 g sl o 20 Db G 1,36 i ke 2 T 2 O
Adont VE 531 s 06 e w o S s T s B
Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikahinya). Maka nikahilah permepuan (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah)
seorang saja, atau hamba sahaya permepuan yang kamu

miliki yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak
berbuat dzalim. QS. an-Nisa’: 3

3 eclls e oleidlly sladall wanly (ol e a3l dam o Y5 231 o 3
JB ooy wle &l Lo I OF g (3 ghaillly Sldly ol 3 el

A Byl T gre f s 800 axdy ol Wy Bak 1y OV
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Pada ayat ini, terdapat bukti (keterangan) tentang
keharaman berpoligami lebih dari empat perempuan
sebagaimana telah disepakati oleh para ulama dan ahli figih.
Karena dalam sejarah belum ditemukan ada seorang sahabat
atau tabi'in yang menikahi perempuan lebih dari empat.
Imam Malik dalam kitabnya al-Muwat|a” dan Imam an-Nasa'i
dan al-Daruquthni dalam sunannya menjelaskan bahwa
Rasulullah memerintah Ghailan bin Salamah yang memiliki
sepuluh istri untuk memilih empat dari sepeluh dan
menceraikan lainnya (Basyir, 2017).

Mufassir pada ayat ini berusaha menjelaskan kepada
pembaca bahwa berpoligami melebihi empat perempuan
adalah hal yang dilarang oleh syariat. Karena sampai saat ini
tidak ada teks yang menjelaskan bahwa di antara para sahabat
ada yang menikahi perempuan lebih dari empat.

Bagi penulis, pernyataan ini menjadi bukti bahwa mufassir
sangat tidak menyukai poligami. Karena kebiasaan yang
berlaku di Annuqayah sejak generasi ketiga, masyayikh-
masyayikh Annuqayah yang berpoligami, nasab ke-
Annugayahan-nya akan terlepas dengan sendirinya. Menurut
hemat penulis, kebiasaan ini berlaku karena seorang laki-laki
yang berpoligami tidak akan bisa adil dalam hal cinta dan
kasih sayang kepada istri-istrinya. Dan pula Kkarena
Annuqayah ingin menjadi contoh yang baik bagi masyarakat
dalam hal berpoligami.

Namun setali tiga uang dengan penafsiran sebelumnya,
mufassir dalam menafsirkan ayat ini mengutip bahasa Al-
Qurthubi secara utuh.

b. Ayat tentang keharaman khamer QS. Al-Maidah: 90
BN K5 G oy 3 DLl sy sd G AT B i
it S g6

Wahai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya

minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan

mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji

dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.
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Allah Swt. memberitahukan kepada hamba-hambanya
yang beriman bahwasanya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan
anak panah adalah termasuk hiasan setan yang buruk dan
jelek. Kemudian Allah memerintahkan mereka untuk
meninggalkan dan  menjauhinya. Dia  berfirman
“tinggalkanlah dan jauhilah khamer agar kalian semua
mendapatkan pahala besar dan surga.
Pada ayat ini mufassir menjelaskan perbedaan pendapat

Ulama tentang status khamer, apakah ia najis atau tidak.
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa para ulama sepakat
mengatakan bahwa khamer adalah najis dan haram. Namun,
Muzanni, salah satu sahabat Imam Syafi'ie dan beberapa
ulama mutaakhirin dari kalangan Hanafiah mengatakan
bahwa khamer tidak najis (suci). Hanya saja yang diharamkan
adalah meminumnya. Karena menurut hemat mereka sesuatu
yang haram belum tentu najis (Basyir, 2017).

Kemudian di akhir penjelasan penulis menjelaskan bahwa
di antara perbedaan di atas yang paling benar adalah

pendapat mayoritas ulama yang mengatakan najis. Karena

7

secara bahasa, lafadh “_~>,” maknanya adalah kotoran dan

najis. Pendapat ini juga dikuatkan oleh hadits berikut:
Ogtedey O Lol Lo Ujd (3 8 )l Jguny b 11505 Bilowall amy OF (s
ek 3Ll aile el Crias 13Lad Gl ogniT (3 Oy il a8 3
Laglantoly aglud Lags foag 0L lgie il o IS

3. Corak Penafsiran
Quraish Shihab mengatakan bahwa corak penafsiran yang dikenal
selama ini antara lain; corak sastra bahasa, corak filsafat, corak
teologi, corak penafsiran ilmiah, corak fikih atau hukum, corak
tasawuf, dan corak sastra budaya (Shihab, 2011: 72).

Jika dilihat dari berbagai macam corak tafsir yang ada dan
berkembang hingga kini, Tafsir Li as-Syaikh Ahmad Basyir (jilid
kedua) menggunakan corak fighi (Figih). Yaitu corak tafsir yang
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menitikberatkan kepada pembahasan masalah-masalah fighiyyah
dan cabang-cabangnya serta membahas perdebatan atau perbedaan
pendapat seputar pendapat-pendapat imam madzhab.

Sedangkan kitab tafsir jilid kesatu menggunakan corak lughawi.
Yaitu corak tafsir yang mencoba menjelaskan makna-makna al-
Qur’an dengan menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan.

Berikut beberapa contoh penafsirannya yang bercorak lughawi:

a. Ayat tentang orisinalitas al-Qur’an QS. Yunus: 37.

dealls 3 G5 o Guiad 2805 B0 08 2 i 3T B 105 067w
(VY i) CxedW 5 3 s 3 ¥ QB

Dan tidak mungkin Al-Qur’an ini dibuat-buat oleh selain
Allah. Tetapi (Al-Qur’an) membenarkan (kitab-kitab) yang
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah

ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya,
(diturunkan) dari Tuhan seluruh alam.

Ny b ok Ln smy Bsb Ao b 0935 (gany sl B 05 Al L
@y el a8 BBy ol WIS (g Ala cudbae 131y ke O~
Jraidly (OMas) Sl a1 AE i ropd 4 e W Ll ST
aalel () 4y e Y1 s ad)

Huruf (&) adalah huruf nafi. (o) adalah huruf nashab dan

masdar. (0s3) adalah dharaf yang bermakan “selain”. (:;SJs)
adalah huruf athaf yang apabila diathafkan harus
dihubungkan dengan huruf wawu. (c») adalah dharaf yang
bermakna pertengahan (di antara). (&)) adalah salah satu
nama Allah yang tidak boleh digunakan untuk selainnya
dengan pasti. (s\%l) berasal dari kata faryun yang berarti
perbadaan. (Jseédls) adalah lawan kata al-ijmalu yang berarti

penjelesan. Dan (cx) adalah di depan.

b. Ayat tentang teguran Allah kepada manusia yang tidak
khusu’ saat membaca atau mendengarkan Al-Qur’an, QS. Al-
Hasyar: 21.

Je oy & wia ne Gl Ges 25 e e OuE ik G

(7)1 ed)) 5% H,u RHESeS
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Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka
berpikir.

s g (81 W uaiy (liiine 5) Ledatay cladlsiag Ledlsg S5 () Ledls

A at e Al S i g sl (3 Al JoY1 Ol 3B
el Sy cla ST kel Ul 1 af U3
Lafadh il maksudnya adalah hina dan tunduk. ez

ditafsiri dengan \&iixs yang berarti membelah. <&

dimaksudkan dengan cx5; menjelaskan. Sedangkan lafadh |+

memiliki dua makna; pertama, bermakna mengharap sesuatu
yang disenangi. Kedua; bermakna sebagai kata tanya. Ketiga;
bermakna sebagai alasan.

Dua contoh di atas ini menjadi bukti jelas bahwa mufassir
banyak menjelaskan tentang aspek bahasa dalam kitab
tafsirnya jilid ke-satu. Dan beliau hanya menjelaskan secara
global saja akan kandungan ayat itu sendiri. Namun hal ini
tetap menjadi nilai tersindiri bagi pembaca bahwa mufassir
adalah orang yang punya wawasan luas tentang aspek
bahasa.

4. Sistematika Penafsiran

Dalam menguraikan penafsiran, sistematika yang digunakan
dimulai dengan menuliskan ayat kemudian menjelaskan makna
kata atau mufrodat yang dianggap gharib, kaidah nahwu dan sharraf
apabila diperlukan, lalu dilanjutkan dengan menafsirkan ayat
secara global. Dan menjelaskan asbabun nuzul pada beberapa ayat
(tafsir jilid dua).

Salah satu contoh adalah ketika beliau menafsirkan QS. An-Nahl:
44, di dalamnya dibahas tentang lafdh « yang rujukan dhamirnya

kembali pada lafadh 4...dl. Karena yang dimaksudkan dari lafadh

al-Qismah tadi adalah —wedl (bagian; harta yang telah dibagikan)

(Basyir, 2017).
Sedangkan untuk kitab tafsir jilid dua, KH. Ahmad Basyir
menyertakan asbabun nuzul ayat kemudian menjelaskan hukum

yang berhubungan dengan pembahasan pada ayat dengan rinci.
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Salah satu contoh pada saat beliau menafsirkan tentang larangan
meminum khomer, beliau menyertakan hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, dan At-Turmudzi
(Basyir, 2017: 46).

Konten Ayat yang Ditafsirkan

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pada tahun 1985,
setelah beliau melaksanakan ibadah haji, beliau menulis dua kitab tafsir yang
pembahasan tafsirnya berbeda-beda. Dan beliau mengajarkannya pada santri-
santrinya.

Pada kitab tafsir yang ditulis olehnya, setidaknya ada lima konten ayat
yang ditafsirkan, di antaranya adalah ayat-ayat kauniyah (terdapat pada jilid
kesatu), ayat-ayat mawarits, ayat-ayat munakahat, ayat-ayat yang berkaitan
dengan hukum-hukum makanan dan minuman yang baik dan jelek, dan ayat-
ayat tentang hukum menyembelih (jilid kedua).

Berikut beberapa contoh konten penafsirannya:

1.  Ayat-ayat Kauniyah (QS. Adz-Zariyat: 20)

Gsill 26T 250 3
Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaranAllah) bagi orang-
orang yang yakin.

oY) 39 JUB 5aL) )8y anily e s Ighiay @ LT 19 O esle Jlas ) i
Ol o L D3 L w8y anshiy e Wb STy Y5 291 3 (6l cpdseld T
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Sebagimana dijelaskan di dalam tafsirnya, ayat ini adalah perintah
Allah kepada hamba-hambanya untuk merenungkan tanda-tanda
kekuasaanya yang terdapat di bumi. Lalu dengannya mengambil
kesimpulan atas ke-esaan Allah dan kuasanya. Allah berfirman “Dan
di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaranAllah) bagi orang-orang
yang yakin” artinya pada bumi terdapat tanda-tanda dan bukti-bukti
kekuasaan dan kesaaan Allah, Seperti, tumbuh-tumbuhan dan
hewan-hewan yang bermacam-macam, berbeda-bedanya manusia,

baik bentuknya ataupun warna kulitnya.
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Ayat-ayat Mawaris (QS. An-Nisa: 11)
S5 37 Gl 230 G G el 28006 Gl Bs e SIS 0 B Ko
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Allah  mensyariatkan  (mewajibkan) kepadamu  tentang
(pemabagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak permepuan,
dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari
dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anak permpuan) itu seorang saja, maka dia
memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua
ibu bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika dia (yang meninggalkan) mempunyai anak. Jika
dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwariskan
oleh kedua ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapatkan
sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapatkan seperenam. (pembagian
tersebut di atas) setelah (dipenuhi) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang
lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah.
Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha bijaksana.

Ay Gl ) Lalay kians 2aSCE 3y (3 1 ) ) > lie ST Jaod
S L oS miVly oYU e A6 SV o (ST il LYY s Osales Y (3l
copby @il a3

Sebagaimana penafsiran di atas, makna global ayat ini adalah
perintah Allah kepada kita untuk bersikap adil terhadap anak dalam
hal warisan. Karena dalam hal itu terdapat hikmah dan kemaslahatan
yang hanya diketahui oleh Allah.

Berkaitan dengan penafsiran di atas, penulis menilai bahwa
mufassir menyampaikan demikian adalah karena berupaya untuk
tetap menjaga kerukunan antar sanak-keluarga dan mengantisipasi
akan munculnya di antara keluarga perasaan dianak emaskan atau

dianak tirikan. Oleh sebab itu, sebagaimana disampaikan oleh salah
satu putranya, K. Ainul Yaqin, beliau KH. Ahmad Basyir semasa
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hidupnya seringkali memberitahukan kepada putra-putrinya perihal
harta dan hak kepemilikannya dan selalu mewanti-wanti bagaimana
keluarga yang ada tetap rukun.

Hal semacam ini merupakan contoh kongkrit tentang pengajaran
beliau kepada masyarakat untuk tetap memperhatikan keadilan
dalam hal warisan. Karena pada fitrohnya, manusia memang selalu
diuji dengan harta sebagaimana firman Allah Swt.

3. Ayat-ayat Munakahat (QS. An-Nisa’: 22-24)
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Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah
lampau. Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh
Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh) (22).
Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang permepuan, saudara-
saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki, perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu,
saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu
(mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
(diharamkan) mengumpulkan (dalam  pernikahan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau. Sungguh Allah Maha pengampun, Maha penyyang (23).
Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang
bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang)
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yang kamu miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan
dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian
itu jika kamu berusah dengan hartamu untuk menikahinya bukan
untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu
dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka
sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika di ternyata di
antara kamu telah saling merelakannya, setelah ditetapkan.
Sungguh, Allah Maha mengetahui, Maha bijaksana (24).
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Beberapa hukum syariat yang terkandung di dalamnya
sebagaimana dijelaskan oleh mufassir adalah; pertama, tentang
macam-macam mahrom yang haram dinikahi oleh seorang laki-laki,
baik mahrom itu dari segi nasab, susuan, dan sebab perkawinan
(mertua).

Kedua, tentang ketidak bolehan mengumpulkan dua perempuan
sesaudara dalam satu akad pernikahan. Ketiga, tentang kewajiban
memberikan maskawin (mahar) dan perbedaan Ulama tentang
kadarnya. Imam Syafi'ie mengatakan bahwa segala sesuatu yang
berharga dan bisa dijadikan upah boleh dijadikan maskawin.

Sedangkan menurut imam Abu Hanifah, maskawin tidak boleh

kurang dari satu dinar emas atau sepuluh dirham kayl. Berbeda lagi
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dengan pendapat imam Malik yang mengatakan bahwa maskawin
tidak boleh kurang dari seperempat dinar atau tiga dirham kayl.
4. Ayat-ayat Makanan dan Minuman (QS. Al-Baqoroah: 172-173)
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Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika kamu hanya menyembah kepadanya (172). Sesungguhnya Dia
hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi, dan
(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain
Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. Sungguh, Allah <Maha pengampun, Maha
penyayang. (173)
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Secara umum, maksud dari ayat ini adalah perintah Allah kepada
hamba-hambanya untuk makan makanan yang baik dan
mensyukurinya. Dan di antara makanan yang tidak baik dan
diharamkan olehnya adalah bangkai, darah, daging babi, dan hewan
yang disembelih dengan selain nama Allah.

Sedangkan hukum-hukum syariat yang terkandung di dalamnya
sebagaimana dijelaskan oleh mufassir adalah; pertama, tentang boleh
tidaknya mengambil manfaat dari bangkai. Dalam hal ini imam
Malik pernah mengatakan boleh memanfaatkan bangkai dengan
berlandasan pada pada hadits, dan pernah mengatakan tidak boleh

dengan landasan (melihat) makna dzahir dari ayat V§~\; G

Kedua, tentang hukum sembelihan orang Majusi dan orang
penyembah berhala. Dalam hal ini penulis menjelaskan bahwa
sembelihan dua orang ini tidak halal dimakan. Karena menyebutkan
nama selain Allah.

5. Ayat-ayat Hukum Sembelihan
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Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih)
disebut nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat-ayatnya
(118). Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging
hewan) yang (ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal
Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkannya
kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa. Dan
sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan keinginannya

tanpa dasar pengetahuan, tuhanmu lebih mengetahui orang-orang
yang melampaui batas (QS. Al-An’am: 18-19.)

989 OSh L e 1S5 0B Lalie Beendl) W oY1 Il e U3 (3 sladal) il
Lol ol e LS 0B s b il CE L G ly alesly 2k gl 3
Aol 55 1 T il e o sl (S bl LES U8 sas cLeglsT
o) B LaghST o Lale o llle LS5 O] G Lt ol Ies Lede el <S55 &)
et ol ol B LeglST oSl LS Of ml)) 2gy 3 AT JB 4y conby e

Llde n S gl oty

Penulis pada ayat ini menjelaskan tentang perbedaan hukum
membaca basmalah ketika menyembelih atau berburu binatang.
Pertama, Imam Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya serta At-Tsauri
mengatakan “wajib”. Kedua, Imam Syafi'ie dan Hasan mengatakan
“sunnah”. Sehingga meskipun tidak membacanya, baik karena lupa
atau disengaja, hewan yang disembelih tetap boleh dimakan. Ketiga,
Ibnu Sairoin dan yang lainnya mengatakan “haram” memakan
hewan sembelihan yang tidak dibacakan basmalah. Baik itu karena
disengaja ataupun lupa. Keempat, Al-Qodhi Abu al-Hasan dan Syaikh
Abu Bakar mengatakan “makruh” apabila disengaja tidak

membacanya.

Analisis Kritis Penulis Terhadap Tafsir Li Asy-Syaikh Ahmad Basyir AS
Menurut hemat penulis, kitab tafsir yang ditulis oleh KH. Ahmad Basyir
AS. dengan sistematika penulisan ayat demi ayat sesuai tema-tema tertentu,
makna mufrodat (tahlil al-lafdzi), makna global (al-ma’'na al-ijmali), sebab turunnya
ayat (asbabun nuzul) adalah tergolong sebagai kitab tafsir yang kontekstual
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(modern-kontemporer). Karena memiliki kerangka metodologis yang hampir
sama dengan rekomendasi para tokoh-tokoh tafsir modern-kontemporer, seperti
Muhammad Arkoun, Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, Nashr Hamid Abu
Zaid, Hasan Hanafi, dan Farid Esack. Namun secara personal, antara KH.
Ahmad Basyir dan tokoh-tokoh tafsir modern-kontemporer di atas terdapat
perbedaan yang sangat mencolok. Mereka dianggap sebagai tokoh-tokoh yang
liberal sedangkan KH. Ahmad Basyir dianggap sebagai Ulama yang haluan
pahamnya Ahlussunnah wal Jamaah.

Dalam tafsirnya, penulis menemukan adanya beberapa penafsiran ulama
lain seperti al-Qurthubi yang secara sengaja beliau kutip dalam tafsirnya. Namun
terlepas dari hal itu, penulis tetap mengapresiasi karyanya dan meyakini bahwa
pengutipan yang beliau lakukan tetap berdasarkan sikap keberhati-hatian, tidak
gegabah dan menuruti nafsu. Karena mengingat bahwa al-Qurthubi adalah
tokoh tafsir yang menjadi rujukan dari mufassir setelahnya seperti Ibnu Katsir
dan al-Baghawi.

Kemudian dalam kitab tafsirnya jilid dua beliau banyak membicarakan
tentang hukum-hukum syariat dari berbagai madzhab yang empat. Mulai dari
hukum pernikahan, hukum mawarits, hukum sembelihan dan lain sebagainya.
Dalam refleksi penulis, hal ini menjadi nilai tersendiri akan kealiman beliau
dalam ilmu figih dan sekaligus menjadi bukti bahwa beliau tidak fanatisme

madzhab. Meskipun sebenarnya beliau adalah syafiiyah.

Kelebihan dan Kekurangan

Di antara kelebihan kitab tafsir ini adalah penggunaan bahasa yang
mudah dipahami (tidak gharib), penjelasan yang ringkas atau global,
pembahasannya yang tertib, dan penjelasan hukum-hukum yang sangat
terperinci dengan dalil-dalil yang terperinci pula, baik itu berupa hadits atau
pendapat Ulama.

Adapun kekurangannya adalah di antaranya; beliau tidak menuliskan
muqgaddimah al-kitab sebagaimana dalam kitab-kitab tafsir yang lain, serta juga
tidak menyampaikan secara tertulis latar belakang penulisan tafsirnya. Padahal
saat itu, karya tafsir sudah jarang muncul. Dan karena hal itu, orang-orang pasti

akan tertuju kepada tafsirnya dan berusaha mempelajari seluk-beluknya.

Kesimpulan
Dari semua data yang dipaparkan di atas, penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut:



Mukhlish dan Mahmudi, Kitab at-Tafsir li asy-Syaikh Ahmad Basyir AS. | 67

1. Metodologi dalam Tafsir li as-Syaikh Ahmad Basyir adalah sebagai
berikut; Pertama, sumber penafsirannya yaitu menggunakan sumber bi al-
Ra'yi. Kedua, metode yang digunakan ada adalah ijmali (global) dan
maudhu’i (tematik). Ketiga, corak penafsirannya yaitu corak fighi untuk
kitab jilid kedua, dan corak lughawi untuk kitab jilid pertama. Keempat,

sistematika penafsirannya adalah sistematika Maudhu'i.

2. KH. Ahmad Basyir memiliki dua kitab tafsir yang disusun pada tahun
1985, tepatnya setelah beliau melaksanakan ibadah haji. Pada kitab tafsir
yang ditulis olehnya, setidaknya ada lima konten ayat yang ditafsirkan,
di antaranya adalah ayat-ayat kauniyah (terdapat pada jilid kesatu), ayat-
ayat mawarits, ayat-ayat munakahat, ayat-ayat yang berkaitan dengan
hukum-hukum makanan dan minuman yang baik dan jelek, dan ayat-

ayat tentang hukum menyembelih (terdapat pada jilid kedua).
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